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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komoditas perikanan budidaya yang menjadi andalan dalam  peningkatan 

produksi salah satunya adalah ikan biawan. Peningkatan  produksi perikanan ikan 

biawan di Kalimantan barat diproyeksikan menjadi penyumbang terbesar  dalam 

pencapaian target pemerintah untuk meningkatkan produksi perikanan budidaya 

khususnya ikan lokal. 

Ikan Biawan (Helostoma temminkii) masih banyak ditangkap dari alam hal 

ini yang bisa menyebabkan keterbatasan populasi ikan dihabitat aslinya. Dalam 

dunia perikanan ikan ini memiliki nilai komersial sehingga di khawatirkan tingkat 

eksploitasi terhadap ikan ini akan tinggi. Pertumbuhan populasi ikan di alam 

sangat tergantung pada strategi reproduksi dan respons dari perubahan 

lingkungan.Selama musim hujan (banjir), ikan pada umumnya memasuki perairan 

pedalaman hingga ke daerah rawa-rawa untuk melakukan pemijahan. 

Masalah utama yang dihadapi dalam pemenuhan kebutuhan benih ikan 

biawan  secara kontinyu adalah harus tersedianya induk matang gonad tapi diluar 

musim pemijahannya. Untuk itu diperlukan percepatan tingkat kebuntingan dan  

maturasi sekaligus penambahan ukuran diameter telur yang akan berpengaruh 

pada kualitas benih biawan. 

Hormon oodev merupakan hasil inovasi 107 IPB yang dikembangkan 

oleh Laboraterium Reproduksi dan Gentika ikan.Depertemen Budidaya perairan 

Institut Pertanian Bogor. Oodev mengandung pregnant mare serum gonatotropin  

(PMSG) yang disekresi dari sel-sel tropoblas kuda yang didalamanya FSH dan 
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LH (moore and ward,1980), berfungsi dalam proses pematangan gonad dan 

perkembangan folikel untuk mencapai ukuran pematangan akhir kemudian siap 

untuk diovulasikan. 

Selain faktor hormonal faktor lain yang berperan dalam menentukan 

keberhasilan reproduksi dan peningkatan kebuntingan,  ikan ialah curcuma longa, 

mengandung curcumin,minyak asrtri vitamin B1,B2,B6,B12 Vitamin E,fitosterol, 

asam lemak dan karoten curcumin bersifat fitoestrogen dan hepatoproktektor dari 

golongan flavonoid yang mampu berperan sebagai estrogen yang dapat 

menstimulasi hati untuk mensentesi vitelogenim(Ravindran et al.2007;2013). 

Pemberian fitoestrogen yang berasal dari tepung kunyit dalam pakan dapat 

meningkatkan hormon estrogen dalam tubuh (17 β-estradiol), yang akan dibawa 

ke hati dan  hati akan diransang untuk mensitesis vitelogenin yang akan 

didistribusikan ke folikel yang sangat penting dalam vitelogenesis, sehingga dapat 

memacu pertumbuhan oosit. 

Kunyit  mengandung kurkumin dan minyak atsiri. Kurkumin merupakan 

senyawa polifenol yang terdapat pada kunyit berkisar antara 3-6%. Menurut 

Sinurat et al. (2009), tepung kunyit mengandung kurkumin 9,61% dan minyak 

atsiri 3,18%. Kurkumin memiliki fungsi yang dapat merangsang dinding kantung 

empedu mengeluarkan cairan empedu ke dalam usus halus untuk meningkatkan 

pencernaan lemak, protein dan karbohidrat, sehingga aktivitas penyerapan zat-zat 

makanan meningkat (Pujianti et al. 2013). 

Proses pematangan gonad pada ikan dimulai dari penerimaan sinyal 

lingkungan oleh sistem syaraf pusat dan diteruskan ke hipotalamus. Hipotalamus 
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akan melepaskan Gonadotropin releasing Hormon  (GnRH) yang bekerja di 

kelenjar hipofisa. Selanjutnya hipofisisa melepaskan FSH yang bekerja pada sel 

mensintesis testoteron. Peningkatan konsentrasi FSH  atau GTH-1 menyebabkan 

lapisan teka mensintesis testosteron menjadi estradiol-17β oleh enzim aromatase 

dan beredar secara difusi sehingga merangsang sintesis  vitellogenesis. 

Selanjutnya, vitellogenesis dibawa melalui darah menuju gonad dan terjadi 

penyerapan vitellogenesis secara selektif di gonad oleh lapisan folikel oosit 

(Nagahama 1995). 

Berdasarkan uraian tersebut, aplikasi induksi  Oodev  dan penambahan 

Tepung kunyit  dalam pakan diharapkan dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

diameter telur dan tingkat kebuntingan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Budidaya ikan biawan sudah mulai dikembangkan tetapi tingkat 

kebehasilannya masih sangat rendah karena sulitnya dalam pengadaan benih 

secara kontinyu hal ini disebabkan ikan ini mengalami pemijahan berdasarkan 

musim serta membutuhkan waktu yang lama dalam proses maturasi dan 

rematurasinya pada ikan ini membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu kurang 

lebih dari 3-4 bulan. 

 Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk meningkatkan diameter telur 

serta  mempercepattingkat kebuntingan  Hal tersebut dapat dilakukan melalui 

manipulasi hormonal dan penambahan suplemen pada pakan ikan biawan. 

Hormon yang dapat digunakan untuk mempercepat pematangan gonad adalah 

Oodev, sedangkan hormon untuk mempercepat ovulasi serta  pemijahan adalah  
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kombinasi AI,  oksitosin, LHRHa  +  AD  dan  PGF 2α kemudian bahan tambahan 

pakan yang dapat digunakan sebagai suplemen adalah tepung kunyit. 

Penggabungan hormon dan nutrisi diharapkan dapat mempercepat proses 

maturasi, sedangkan  penggunaan kombinasi hormon pada pemijahan diharapkan 

dapat mempercepat proses ovulasi dan  pemijahan ikan biawan  secara semi alami, 

sehingga menghasilkan benih yang berkualitas serta  jumlahnya  dapat mencukupi 

kebutuhan  pada kegiatan budidaya untuk menjadikan ikan biawan sebagai salah 

satu komoditas endemik. 

Permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 1) apakah pengunaan tepung 

kunyit dan oodev dengan dosis yang berbeda berpengaruh terhadapukuran 

diameter telur dan tingkat kebutingan   2) berapa dosis efektif tepung kunyit dan 

oodev dalam peningkatan ukuran diameter telur dan tingkat kebuntingan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan 

diameter telur dan tingkat kebuntingan dengan  penambahantepung kunyit dan 

Oodev dalam pakan terhadap  induk ikan biawan(Helestoma temiminkii) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat di ambil dalam penelitian ini sebagai informasi 

tambahan dalam meningkatatkan diameter telur serta tingkat kebuntingan ikan 

biawan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Dan Morfologi Ikan Biawan 

Menurut Yeni et al., (2013)  klasifikasi dan morfologi ikan biawan adalah 

sebagai berikut : 

Kingdiom   : Anamalia  

Filum  : Chordata 

Sub filum  : Vertebrata 

Class   : Osteichthyes  

Ordo  : Anabantoidea 

Famili  : Helostomatidae 

Genus  : Helostoma  

Spesies  : Helostoma teminkii curvier,1892 

Ciri-ciri ikan biawan yaitu memiliki badan pipih dan berbentuk oval 

lonjong.Mulut monyong dan dapat disembulkan, celah mulut horisontal sangat 

kecil. Rahang atas dan bawah sama, bibir tebal, memiliki deretan gigi yang pada 

ujungnya berwarna hitam. Sisik tergolong stenoid, pada daerah punggung 

bewarna kehijauan dan mempunyai garis sisik (linea lateralis).Kesukaannya 

menempelkan bibir tebalnya pada benda apapun atau pada bibir pasangannya 

menjadikan ikan biawan disebut kissing gourami. 

Ikan biawan merupakan satu-satunya ikan dari anggota family 

helostomatidae yang dapat ditemukan di Asia Tenggara. Selain sebagai ikan 

Gambar 1. Ikan biawan 
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konsumsi, ikan ini juga dipelihara sebagai ikan hias, karena warnanya yang unik 

Ikan kebiasaannya menghisap dan mencium bibir ikan lain, tanaman air dan benda 

lainnya. 

Ikan biawan/ tambakan yang ada dimasyarakat dan sering dijumpai ada dua 

jenis yaitu yang pertama tambakan gibas, benihnya berwarna hijau Hijauan, perut 

putih mengkilat dengan sisik yang berbeda pada daerah punggung, badan buntek 

dan lebar namun lembek. Induk betina yang sudah matang kelamin perutnya 

membengkak mulai dari lubang genital sepanjang rongga perut.Jenis kedua yaitu 

tambakan kanyere benih berwarna kuning kekuningan, badan relatif lebih panjang 

dua atau tiga sisik dipunggung atau dibadan mengkilap, bintik mata agak kelabu, 

badan lebih keras, induk betina yang sudah matang telur perut membengkak 

hanya dekat lubang genital.Tafrani (2012). 

2.2 Habitat dan Penyebaran 

Ikan biawan atau  tambakan biasa hidup di perairan rawa (black fish) yang 

banyak ditumbuhi tanaman air. Ikan ini dapat hidup pada kondisi perairan asam 

(pH 5,5-6,5) dan kadar oksigen yang relatif rendah (3-5 mg/l). Pada saat musim 

kemarau, ikan ini cenderung tinggal di cekungan tanah pada perairan rawa 

(lebung) atau danau yang masih berisi air.Sedangkan pada saat musim penghujan, 

air tinggi dan menyebar di rawa yang lebih luas. Saat memijah ikan ini akan 

menuju tepi sungai yang landai sehingga ikan ini mudah ditangkap. Penyebaran 

ikan tembakang meliputi Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Thailand (Utomo dkk, 

2010 )dalam Tafrani( 2012). 
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2.3 Pakan  dan Kebiasaan  Makan 

Saluran pencernaan pada ikan terdiri dari dua bagian yaitu saluran 

pencernaan (tractus digestivus) dan kelenjar pencernaan (glandula 

digestoria).Saluran pencernaan tersebut terdiri dari mulut, kerongkongan, 

esofagus, lambung dan 11 usus.Sedangkan kelenjar pencernaan terdiri dari hati 

dan kantong empedu. Lambung dan usus juga berfungsi sebagai kelenjar 

pencernaan (Mudjiman, 2001) 

Makanan merupakan faktor yang menentukan bagi populasi, pertumbuhan, 

dan kondisi ikan, sedangkan macam makanan satu spesies ikan biasanya 

bergantung pada umur, tempat, dan waktu.Menurut Effendie (2002) bahwa 

kebiasaan makanan ikan adalah jenis, kuantitas, dan kualitas makanan yang 

dimakan ikan. Sedangkan kebiasaan cara makan ikan adalah hal-hal yang 

berhubungan dengan waktu, tempat, dan cara mendapatkan makanan. 

Ikan biawan adalah ikan omnivora yang mau memakankan hampir segala 

jenis makanan. Makanannya bervariasi, mulai dari lumut, tanaman air, 

zooplankton, hingga serangga air. Bibirnya yang dilengkapi gigi-gigi kecil 

membantunya mengambil makanan dari permukaan benda padat semisal batu. 

Ikan tambakan juga memiliki tapis insang (gill raker) yang membantunya 

menyaring partikel plankton dari air. Saat sedang mencabut makanan yang 

menempel di permukaan benda padat memakai mulutnya itulah, ikan ini bagi 

manusia terlihat seolah-olah sedang mencium benda tersebut ( Prianto et al., 

2006). 
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2.4 SKlasifikasi Tanaman Kunyit 

Adapun sestematika tanaman kunyit adalah sebagai berikut : 

Divisi :  Spermatophyta  

Sub-diviso :  Angiospermae 

Kelas :  Monocotyledoneae 

Ordo  :  Zingiberales 

Famili  :  Zungiberaceae 

 Genus  :  Curcuma  

Species  :  Curcuma domestica Val 

2.5 Diskriptif tanaman kunyit 

Tanaman kunyit tumbuh bercabang dengan tinggi 40-100 cm. Batang 

merupakan batang semu, tegak, bulat, membentuk rimpang dengan warna hijau 

kekuningan dan tersusun dari pelepah daun (agak lunak). Daun tunggal, bentuk 

bulat telur (lanset) memanjang hingga 10- 40 cm, lebar 8-12,5 cm dan pertulangan 

menyirip dengan warna hijau pucat. Berbunga majemuk yang berambut dan 

bersisik dari pucuk batang semu, panjang 10-15 cm dengan mahkota sekitar 3 cm 

dan lebar 1,5 cm, berwarna putih/kekuningan. Ujung dan pangkal daun runcing, 

tepi daun yang rata.Kulit luar rimpang berwarna jingga kecoklatan, daging buah 

merah jingga kekuning-kuningan. Satu tanaman kunyit biasanya terdiri dari 6-10 

lembar dan daun yang yang berselang-selang (anggun,2012) 

 

Gambar 2.Tepung kunyit 
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2.6 Kandugan kimia tanaman kunyit 

Kunyit mengandung kurkumin dan minyak atsiri.Kurkumin merupakan 

senyawa polifenol yang terdapat pada kunyit berkisar antara 3-6%. Menurut 

Sinurat et al,. (2009), tepung kunyit mengandung kurkumin 9,61% dan minyak 

atsiri 3,18%. Kurkumin memiliki fungsi yang dapat  merangsang dinding kantung 

empedu mengeluarkan cairan empedu ke dalam usus halus untuk meningkatkan 

pencernaan lemak, protein dan karbohidrat,  sehingga  aktivitas  penyerapan zat-

zat makanan meningkat  (Pujianti  et al,. 2013). Minyak atsiri pada kunyit 

berfungsi mencegah keluarnya asam lambung yang berlebihan, sehingga kondisi 

lambung tidak terlalu asam dan memudahkan penyerapan zat makanan oleh usus 

halus. 

Penggunaan tanaman dari famili Zingiberaceae telah banyak ditemukan 

pemanfaatannya. Penggunaan kunyit putih spesiesCurcuma caesia dalam 

keampuhannya sebagai antibakterial terhadap bakteri stapilococcus, antimikroba, 

anti inflamasi, antioksidan, antipiretik, wound healing dan antihiperglikemik. 

Senyawa fenolik dan esensial oil seperti monoterpen, sesquiterpen dan kandungan 

senyawa alifatik lain berfungsi dalam aktifitas terapeukal tersebut (Sahudan 

Saxena, 2009;Rasdiana et al.,2014).Selain kandungan kurkumin yang berperan 

dalam pigmentasi, tanaman-tanaman bergenus Curcuma ini kaya akan berbagai 

macam senyawa esensial oil. Penelitian yang dilakukan oleh Jarikasem dkk., 

(2005) menemukan sebanyak 25 konstituen essensial oil. Senyawa fitokimia 

berupa kurkumin, demetoksikurkumin, bisdemetoksikurkumin, zingiberen, 

kurkumenol, kurkumol, eugenol, tetrahidrokurkumin, trietilkurkumin, turmerin, 
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turmeron dan turmeronols ini berperan dalam aktifitas terapeutik (Rosdiana et 

al,.2014) 

Kurkumin merupakan senyawa fenolik yang memiliki kemampuan 

sebagai antioksidan dengan mendonorkan atom H dari gugus fenoliknya. 

Aktivitas Antidermatophytic kunyit kuning (Curcuma longa) dengan bahan 

aktifAr-Turmerone, Turmeric Oil.Penelitian yang dilakukan Suthisut dan Fields 

(2011) menggunakan daun kunyit kuning (Curcuma longa) melalui proses 

hidrodestilasi diperoleh essensial oil yang kaya akanα-phellandrene  

Pemanfaatan pada dunia perikanan Penggunaan kunyit pada bahan pakan 

telah diuji oleh beberapa peneliti. Arifin (2015) melaporkan bahwa penambahan 

dosis ekstrak kunyit 0,15%  pada pakan ikan gurami  Osphronemus goramy  

ukuran 4,2 g  mampu meningkatkan aktivitas enzim pencernaan amilase dan 

protease.  Penelitian Rojtinnakorn  et al,.(2012) pada ikan sand goby  Oxyeleotris 

marmoratus  ukuran  10 g  melaporkan bahwa pemberian ekstrak kunyit dengan 

dosis 3% dapat meningkatkan aktivitas enzim amilase, lipase  dan  tripsin.  

Selanjutnya Dewi. (2015) melaporkan bahwa penambahan tepung kunyit pada 

pakan ikan patin siam  Pangasianodon hypopthalmus ukuran 3,75 kg dengan dosis 

pemberian (480 mg kunyit/100 g pakan) mampu meningkatkan laju pertumbuhan 

harian ikan patin siam. 
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2.7 Hormon Oodev 

Hormon Oodev (oocyte development) merupakan hormonyang mengandung 

follicle stimulating hormone  (FSH) yang berperan dalam pematangan gonad awal 

atau  vitellogenesis. Antidopamin yang terdapat dalam oodev dapat memblok 

aktifitas dopamin sehingga hypothalamus dapat mensekresikan gonadotropin 

releasing hormone (GnRH)  menuju pituitary (Fadilallah,.2014) 

Oodev merupakan premiks hormon yang mengandung pregnant mareserum  

gonadotropin (PMSG) dan antidopamin. Beberapa penelitian telah membuktikan 

kinerja dari hormon ini dalam meningkatkan kematangan gonad patin.(fadillah,. 

2014) .Menurut Tinus (2015), Oodev adalah hormon yang dapat mempercepat 

proses pematangan maupun pematangan kembali gonad dari beberapa jenis ikan. 

Oodev mengandung senyawa glycoprotein kompleks yang berasal dari serum 

kuda bunting yang dikenal dengan Pregnant mare serum gonadotropin (PMSG). 

Hormon ini memiliki biopotensi ganda dengan aktivitas follicle stimulating 

hormone (FSH) yang lebih dominan dibandingkan dengan luteinizing hormone 

(LH). Pemberian hormon Oodev melalui pakan untuk pematangan gonad ikan 

patin siam yang paling baik adalah pada dosis Oodev 0,25 ml/kg ikan/2 minggu 

dalam jumlah pakan dengan FR 2%. Pemberian hormon Oodev melalui pakan  

dapat mempercepat pematangan gonad ikan patin siam (Nugraha, 

2014).(Farastuti. 2014;Fadhillah. 2016) melaporkan, hasil induksi Oodev sebesar 

0,5 mL/kg bobot ikan dapat mempercepat kematangan gonad ikan tor soro dalam 

waktu 2 minggu. 
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2.8 Prameter Kualitas Air 

Kualitas air dalam penelitian  meliputi faktor fisika(Ph,suhu Do), kimia dan 

biologi air yang dapat mempengaruhi perairan (Boyd, 1990).ikan  sangat peka 

terhadap perubahan kualitas air. Kualitas air yang buruk dapat mengakibatkan 

rendahnya tingkat kelangsungan hidup (survival rate),pertumbuhan dan 

reproduksi ikan. Sebagian besar manajemen kualitas air ditujukan untuk 

memperbaiki kondisi kimia dan biologi dalam media budidaya(Boyd et al. 2002). 

Faktor fisika sering tidak dapat dikontrol atau tergantung dengan pemilihan lokasi 

yang sesuai. Faktor fisika sangat tergantung dengan kondisi geologi dan iklim 

suatu tempat  (Effendi, 2003). 

2.8.1 Suhu 

Suhu air dipengaruhi oleh musim, lintang (altitude), ketinggian dari 

permukaan laut (latitude), pergantian siang dan malam, sirkulasi udara, penutupan 

awan dan aliran serta kedalaman badan air (Effendi, 2003). Peningkatan suhu 

dapat mengakibatkan penurunan kelarutan gas dalam air, termasuk di dalamnya 

oksigen.Suhu media perlu dipantau, karena memberi pengaruh cukup besar bagi 

kelangsungan hidup, pertumbuhan larva, serta konversi pakan.Suhu optimal untuk 

kehidupan ikan biawan adalah 28 – 30 ºC.Suhu apat diukur dengan menggunakan 

termometer alkohol/ air raksa, ikan memiliki kisaran suhu yang optimal untuk 

mendukung tumbuh dan berkembang. 
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2.8.2 Derajat Keasaman (Ph) 

Derajat keasaman atau  pH merupakan ukuran konsentrasi ion hydrogen 

yang menunjukkan suasana asam atau basa suatu perairan. Dalam budidaya ikan  

pH memiliki peranan yang penting dalam proses fisiologisnya. Nilai pH yang 

rendah dapat mengganggu pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan ,karena 

dapat menyebabkan ikan menjadi stress dan  Laju pertumbuhan ikan akan  

menurun  sebesar 60% pada kondisi pH 6,4dan menyebabkan kematian pada pH < 

4 atau pH > 11 (Wickins, 1976 dalam Guntur, 2006). New MB (2000) 

menyatakan pH optimum bagi ikan berkisar 7,0-8,5. 

2.8.3 DO (Dissoved oxygen) 

Kandungan oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) di dalam air merupakan 

sumber respirasi bagi larva, oleh karenanya harus selalu tersedia di dalam 

media.Keperluan organisme terhadap oksigen terlarut relatif bervariasi tergantung 

pada jenis, stadium dan aktifitasnya. Kisaran oksigen terlarut 5 ppm atau lebih 

merupakan kadar yang cukup baik untuk pertumbuhan larva ikan. (Khotimah, 

2014) 

Oksigen merupakan salah satu gas yang terlarut dalam perairan. Kadar 

oksigen yang terlarut di perairan alami bervariasi, tergantung pada suhu, 

salinitas,turbulensi air dan tekanan atmosfer (Effendi, 2003). Kebutuhan oksigen 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Boyd 

(1991)menyatakan konsentrasi oksigen terlarut kurang dari 1 ppm akan 

mengakibatkan kematian apabila berlangsung dalam beberapa jam. 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di  Lahan Praktek Budidaya Ikan  Air  Tawar 

(LPBIAT-SUPM) Anjungan Yang  terletak di desa pak bulu kecamatan anjungan. 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama ± 60 hari. 

3.2 Bahan 

Bahan utama yang akan di gunakan dalam rencana penelitian ini ikan 

biawan, tepung kunyit dan hormon Oodev. Ikan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 84 ekor 7 ekor pada masing-masing ulangan memliki berat 

± 40 gram dan pakan  komersil dengan kandungan protein 38%.Larutan fisiologis 

Nacl, alkohol, putih telur sebagai binder pada pakan perlakuan. 

3.3 Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam  penelitian  ini berupa hapa ukuran 0.5  

x 0.5 m
2 

sebanyak 12 buah pH-meter, Do-meter, thermometer,  timbangan 

analitik,pengaris,ember, Spuit 1 ml, mikroskop jangka sorong, alat 

bedah,efendrop, botol sampel serta peralatan tulis. 
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3.4 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum melakukan penelitian persiapan awal yang akan di lakukan yaitu 

mempersiapkan hewan uji berupa ikan biawan  dan tepung kunyit dan hormon 

Oodev , persiapan  bahan dan alat yang akan digunakan dalam penelitian, 

gambar  3. Alir penelitian 
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mengatur tata letak masing-masing wadah yang akan digunakan, serta 

menyiapkan alat dokumentasi. 

3.4.1 Persiapan ikan  Uji 

Ikan biawan yang digunakan dalam penelitian ialah ikan betina yang berasal 

dari Balai benih ikan sentral (BBIS) Anjongan sudah mengalami proses seleksi, 

ikan yang digunakan sebanyak 84 ekor dengan berat berkisar 25-40 gram dan  

masing-masing 7 ekor ikan dimasukan ke dalam 12 unit happa yang telah 

disiapkan. 

3.4.2 Aklimatisasi Ikan 

Ikan yang telah diseleksi, terlebih dahulu diadaptasikan di happapemeliharaan 

sebelum diberi perlakuan selama satu minggu, untuk menghindari ikan stress 

sehingga ikan dapat hidup dengan baik di tempat pemeliharaan pada saat 

percobaan berlangsung. Pada saat proses adaptasi ikan di beri pakan komersil 

dengan kadar protein 38% sebanyak 3% dari biomassa Ikan yang dipelihara 

selama 7 hari sampai kondisinya benar-benar stabil dengan nafsu makan yang 

tinggi dan tidak terjadi kematian 

3.4.3 Persiapan Tepung Kunyit 

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya adalah  kunyit, 

tanaman yang sudah diperoleh dibersihkan  dengan air sehingga kotoran yang 

menempel hilang. Rimpang kunyit di potong- potong  kecil menjadi beberapa 

bagian kemudian di cuci lagi dengan air bersih dan di keringkan, pengeringan 

dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi kadar air sehingga bahan lebih tahan 
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terhadap aktivitas mikroba, pengeringan dilakukan di dalam udara 

terbukakemudian di keringkan mengunakan sinar matahari dan di pastikan tidak 

mengandung kadar air dan di blender hingga halus dan diayak untuk memisahkan 

butiran yang kasar dan yang halus sehingga di dapatkan hasil berupa tepung 

kunyit yang siap digunakan. 

3.4.4 Persiapan Hormon Dan Pakan Uji 

Hormon yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Oodev (oocyte 

development) yang mengandung Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG) 

Oodev 107 inovasi IPBmerupakan merek dangan yang dikembangkan oleh 

laboratorium Reproduksi dan Genetika ikan, pakan uji yang digunakan berupa 

pakan komersil dengan kadar protein 38%.Penambahan nutrisi yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu tepung kunyit sebanyak 3%/kg pakan. 

Tepung kunyit yang sudah siap di timbang sesuai dosis perlakuan 

menggunakan timbangan digital dengan tingkat keakuratan 0,01 g setelah Pakan  

tersebut  disiapkan , kemudian  ditambahkan  suplemen  berdasarkan  perlakuan.  

pelet dan dianginkan hingga kering,  setelah itu ditambahkan hormon Oodev 

berdasarkan masing-masing perlakuanPakanyang sudah diberi putih telur diaduk 

secara merata, kemudian Oodev dicampurkan ke dalam 50 ml air/kg pakan, lalu 

disemprotkan secara merata pada pakan dengan menggunakan sprayer. 

Penambahan tepung kunyit dilakukan dengan cara diaduk merata ke dalam pakan 

kemudian disemprot dengan air sebanyak 20 ml/kg pakan. Pakan yang telah diberi 

perlakuan kemudian dikeringkan di tempat yang teduh dan terhindar dari paparan 

sinar matahari langsung. Pakan pelet yang telahdikeringkan siap untuk disimpan 
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pada suhu ruang dan diberikan ke ikan uji tehnik pencampuran ini mengacu pada 

penelitian Sari,A.2016 

3.4.5 Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan empat tahap,yaitu: 1) persiapan wadah,dan 

pemeliharaan ikan serta adaptasi ikan; 2)  pembuatan dan analisis pakan 

uji(tepung kunyit dan hormon Oodev) 3) pengujian pakan uji (perlakuan) pada 

ikan biawan secara at satitiation (pemeliharan); 4) sampling dan analisis sampel. 

Tahap pertama, wadah yang dan media yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah happa ukuran 1 m
2
x0.5m

2
 sebanyak dua belas unit, happa yang 

digunakan dibersihkan terlebih dahulu, kemudian dipasang di dalam  kolam tanah 

dengan luas ±300 m
2
, setelah wadah dan media siap ikan diadaptasikan terlebih 

dahulu dalam wadah penelitian selama 1 minggu, ikan yang digunakan berupa 

induk biawan TKG dua menurutt taringan,.et al2016 marfologi gonad TKG dua 

pada ikan memiliki ciri-ciri yaitu ukuran ovari lebih besar dibandingkan  dari 

TKG satu berwarna putih kekuningan butiran telur belum terlihat dengan mata 

telanjang. Ikan  berasal dari Balai Benih Ikan Sentral Anjongan Kalimantan Barat. 

Selama masa adaptasi ikan diberi pakan komersil kandungan protein 38% dan di 

berikan secara at satiation. 

Tahap kedua yaitu pembuatan dan analisisa pakan uji,pakan uji yang 

digunakan berupa pakan komersil dengan kandungan protein 38% yang diberi 

dengan hormon Oodev dan bahan supplemen berupa tepung kunyit sesuai dengan  

dosis perlakukan, cara pengcoutingan pakan yaitu mencampurkan bahan 
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supplemen dan hormon yang dilarutkan dengan aquades dan ditambahkan putih 

telur kemudaian di semprotkan pada pakan serta dikeringkan dengan cara 

menganginkan hingga kering. Pellet yang sudah kering selanjutnya diuji 

proksimat untuk mengetahui kadar protein dan lemaknya. 

Tahap ketiga, pengujian pakan uji atau pemeliharan ikan uji, ikan  yang 

dipelihara dalam happa diberikan pakan secara at satiation dengan frekuensi 

pemberian tiga kali sehari pada pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 WIB dan dipelihara 

selama 50 hari  

Tahap keempat, sampling dan analisa sampel. Selama masa pemeliharaan 

ikan uji dilakukan pengamatan untuk melihat perkembangan ukuran dimeter telur 

dan tingkat kebuntingan dilakukan setiap dua minggu sekali dengan cara kanulasi 

mengunakan kateter guna mengetahui perkembangan gonad induk biawan. 

Rancangan penelitian mengunakan  Racangan acak lengkap (RAL), yang 

dibagi ke dalam  3 perlakuan dan masing – masing terdiri dari 4 kali  ulangan. 

Rancanganpenelitian ini mengacu padapenelitian yang telah dilakukan oleh lestari 

et al,.2016 pengunaan tepung kunyit 3% dan (Manik.2016)  pada ikan 

badud(amphiprion percula)yang diberi hormon oodev  dengan dosis 0 ml/kg 

0,/5ml/kg,.1ml/kg  disimpulkan bahwa dosis 1,0ml/kg merupakan dosis yang 

efektif dalam pematangan gonad dan apabila semangkin tinggi dosis yang di 

berikan akan  berpengaruh dengan diameter telur. Ada pun perlakuan dalam 

penelitan ini sebagai berikut. 
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Perlakuan A : 0% tepung kunyit per kg pakan +Oodev 0 ml/kg 

Perlakuan B :  3% tepung kunyit per kg pakan +Oodev 0,5ml/kg
 

Perlakuan C : 3% tepung kunyit per kg pakan +Oodev 1 ml/kg 

 

Menurut Hanafiah (2012), model Rancangan Acak Lengkap yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Yij   :Nilai pengamatan dari perlakuan ke- i dan ulangan ke- j 

µ  :  Nilai rata – rata harapan umum 

Xij  :Pengaruh perlakuan ke-i danulangan ke-j 

∑ij  : Pengaruh galat percobaan karena perlakuan ke-i dan 

 ulangan ke- j  

I   : 1,2,3,adalahKonsentrasi perlakuan  

J  : 1,2,3,4 adalah ulangan 

Tabel 1. Model susunan data Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Penempatan wadah perlakuan dan ulangan dilakukan secara acak menurut 

Hanafiah (2012). Berdasarkan tabel pengacakan di peroleh denah penelitian 

pada gambar 3. 

Ulangan Perlakuan Jumlah 

A B C 

1 YA1 YB1 YC1  

2 YA2 YB2 YC2  

3 YA3 YB3 YC3  

4 YA4 YB4 YC3  

Jumlah ∑YA ∑YB ∑YC ∑Y 

Rata-Rata  YA YB YC Y 

Yij= 𝜇 + Xij +  𝑖𝑗 



22 
 

    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

Selama penelitian parameter yang akan diamati dan diuji adalah  

Pengamatan kualitas air,waktu maturasi, diameter telur serta tingkat kelangsungan 

hidup  dan pertambahan bobot induk ikan selama penelitian dilakukan. Parameter 

kualitas air yang diukur adalah DO, pH, dan suhu. 

3.5.1 Tingkat Kebuntingan 

Tingkat kebuntingan ikan didapatkan berdasarkan keberadaan gamet betina 

dalam ovarium yang dibedah selama pemeliharaan (Elis 2003).Dalam mustikasari 

(2014).Pengamatan kebuntingan diawali pada minggu ke-0 hingga minggu ke-
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A2 
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B3 
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Keterangan  

A,B,C = Perlakuan 

1,2,3,4  = ulangan  

1-12 = Nomor plot 

 

Gambar4.layout wadah penelitian 



23 
 

    
 

8.Ikan yang dibedah sebanyak 1 ekor masing-masing perlakuan. Secara matematis 

rumusnya adalah: 

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 (%)
𝛴 𝑖𝑛𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑢𝑛𝑦𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟

𝛴 𝑖𝑛𝑑𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
𝑥100 

3.5.2  Waktu Maturasi 

pengamatan tingkat dan waktu maturasi yang digunakan berdasarkan metode 

(Farastuti 2013; lestari 2016)Pengamatan tingkat dan waktu maturasi  dilakukan 

dengan cara menjumlahkan dan mempersentasikan induk ikan   yang telah 

terdapat gamet (telur) serta menghitung jarak dari dilakukan induksi hormon. 

3.5.3 Diameter telur 

Menurut Samara (2010)Diameter telur adalah panjang garis tengah telur 

sebelum dibuahi untuk menilai kematangan telur yang diukur pada alat jangka 

sorong digital, yang mana pada saat pengambilan sampel terlur dilakukan 

pengukuran secara langsung di lapangan kemudian hasil dari layar sebagai data 

yang di peroleh dengan satuan mm (millimeter). 

3.5.4 Pertambahan Bobot Mutlak Induk 

Pertumbuhan bobot  adalah selisih bobot total tubuh ikan pada akhir 

pemeliharaan dan awal pemeliharaan (Rovara 1997) dalam Mustikasari (2014), 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

keterangan : 

PBM (kg)  = bobot mutlak (kg) 

Wt  = bobot akhir rata-rata tubuh  

Wo  = bobot awal rata-rata tubuh  

PBM(Kg) = Wt - Wo 
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3.5.5 Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup pada 

akhir dan awal penelitian. Pengamatan kelangsungan hidup dilakukan setiap hari 

dalam proses penelitian  dengan mencatat ikan yang mati. Presentase 

kelangsungan hidup ikan di hitung dengan mengunakan rumus Effendi,(1997) : 

 

SR = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 × 100% 

Keterangan  

SR : kelangsungan hidup hewan uji(100%) 

Nt  : jumlah ikan uji pada akhir penelitian  

No : Jumlah ikan uji pada awal penelitian 

3.5.6 Kualitas Air 

Sebagai data pendukung penelitian, pengamatan parameter kualitas air 

yang diamati adalah pH, suhu, DO. Pengukuran suhu dilakukan setiap hari yaitu 

pada pagi dan sore hari.Sedangkan parameter kualitas air lainnya seperti 

pengukuran pH, DO, dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir penelitian. 

3.6 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

Ho = pemberian tepung kunyit pada pakan dan hormon Oodev tidak tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter telur dan tingkat kebuntingan pada 

induk ikan biawan. 

Hi = pemberian tepung kunyit pada pakan dan hormon Oodev berpengaruh nyata 

terhadap diameter telur dan tingkat kebuntingan  pada induk ikan biawan. 
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3.7 Analisis data 

Parameter yang diamati pada penelitian utama adalah data  tingkat 

kebuntingan waktu maturasi  ikandianalisis secara diskriptif,  selanjutnya  

dianalisis  menggunakan  uji ANOVA pada parameter pertambahan bobot dan 

diameter telur. Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan dianalisis 

lebih lanjut dengan uji Tukey.Sebelum data di uji nilai tengahnya terlebih dahulu 

diuji kenormalanya dengan uji normalitas Lillefors (Hanafiah,2012) dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

  

Jika L hitung  

 

Selanjutnya data yang telah diuji kenormalanya tersebut diuji 

kehamogenanya dengan mengunakan uji homogenan Bartlet (Hanafiah,2012) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Jika X
2
 hitung  

 

Apabila data dinyatakan tidak normal atau tidak homogen, sebelumnya 

dianalisis keragaman dengan dilakukan transformasi data.Dan didapati data sudah 

normal dan homogen, data langsung dapat dianalisa keragamannya dengan analisa 

sidik ragam (Anova) untuk menentukan ada tidaknya perbedaan pengaruh antara 

perlakukan.Selanjutnya data di analisi keragamannya dengan mengunakan analisis 

keragaman Pola Acak lengkap. 

≥ L a(n), ditolak Ho data tidak normal  

 ≤ X
2
 (1 – a) (K – 1)  data homegen  

≥ X2
 (1 – a) (K – 1)  data tidak homegen 

 

 

≤ L a(n), terima Ho  data normal  
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Tabel2 . Analisis Keragaman Pola Rancangan Acak Lengkap  

Sumber (Hanafiah, 2012) 

Keterangan  

SK   = Sumber keragaman  

DB  = Derajat bebas 

JK  = Jumlah kuadrat 

KT  = Kuadrat tengah 

JKP/t  = Jumlah kuadrat perlakuan 

JKG  = Jumlah kuadrat galat 

p  = treatmen / perlakuan  

r  = replication / ulangan  

 

Sesuai dengan hasil perhitungan mengunakan anasisa keragaman 

selanjutnya dibandingkan F hitung perlakuan dengan F table 5 % dan 1% dengan 

kaidah sebagai berikut. 

1. Jika Fhitung < Ftabel 5% perlakuan tidak berbeda nyata (tn) 

2. Jika Ftabel 5% ≤ Fhitung < Ftabel 1%, maka perlakuan berbeda nyata (*) 

3. Jika Fhitung ≥ Ftabel1% maka perlakuan berbeda sangat nyata (**) 

Jika analisis sidik berbeda nyata atau berbeda sangat nyata Fhit ≥  Ftab 5% 

maka perhitungan dilanjutkan dengan uji lanjut, uji lanjut yang digunakan 

berdasarkan koefisien keragaman, untuk menentukan uji lanjut maka dilakukan 

perhitungan koefisien keragaman (KK) yaitu dengan rumus (Hanafiah, 2012 ). 

SK DB JK KT F hit F. tab 

5% 1% 

Perlakuan  t - 1  JKP KTP KTP/KTG   

Galat  t (r - 1) JKG KTG       

              

Total  r-t-1   JKT         
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KK = 
 KT  Galat

Ȳ
 x 100% 

Keterangan :  

KK   = Koefisien  Keragaman 

KT Galat  = Kuadrat Tengah Galat 

Ȳ   = Rata-rata Perlakuan 

Berdasarkan nilai koefisien keragaman (KK) dapat menonjolkan suatu 

perlakuan untuk uji lanjut berdasarkan hubungan dengan derajat derajat ketelitian 

hasil uji beda pengaruh perlakuan terhadap data percobaan, maka dapat dibuat 

hubungan KK dan macam uji beda yang sebaiknya dipakai, yaitu : 

1. Jika KK besar, (minimal 10% pada kondisi homogen atau minimal 20% pada 

kondisi heterogen), uji lanjut yang sebaiknya digunakan adalah uji Duncan, 

karena uji ini dapat dikatakan teliti. 

2. Jika KK sedang, (antara 5-10% pada kondisi homogen atau antara 10-20%  

pada kondisi heterogen), uji lanjut sebaiknya dipakai adalah uji BNT (Beda 

Nyata Terkecil) karena uji ini dapat dikatakan juga berketelitian sedang. 

3. Jika KK kecil, (antara 5% pada kondisi homogen atau maksimal 10% pada 

kondisi heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya dipakai adalah uji BNJ (Beda 

Nyata Jujur) karena uji ini tergolong kurang teliti. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tingkat kebuntingan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan tepung kunyit dan oodev 

dalam pakan terhadap diameter telur dan tingkat kebuntingan pada induk ikan 

biawan (Helostoma Temminkii) menyebabkan hampir semua induk menghasilkan 

telur serta  mengalami waktu maturasi yang lebih cepat induk pertama kali 

bunting lebih kurang dari 2 minggu dan siklus matang gonad berkisar pada 

minggu ke 4 sampai dengan minggu ke 8, pengamatan tingkat kebuntingan 

dilakukan dengan cara melihat secara marfologidan dilakukan dengan cara 

stripping(mengurut bagian perut untuk mengeluarkan telur), pada induk dilakukan 

setiap 2 minggu sekali. 

  Tingginya peresntase tingkat  kebuntingan di pengaruhi oleh dosis hormon 

padapakan yang diberikan pada setiap perlakuan, masing-masing memiliki nilai 

peresentase yang bervariasi hal ini dilihat hasil pengamatan tingkat kebuntingan di 

setiap perlakuan menunjukan perbedaan seperti perlakuan Apada minggu ke-2 

sebesar 32%, minggu ke-4 sebesar 50% ,minggu ke-6 sebesar 64% dan minggu 

ke-8 sebesar 96%. Perlakuan Bpada minggu ke-2 ikan  sebesar 50%, minggu ke-4  

sebesar 75% ,minggu ke-6 sebesar 93% dan minggu ke-8 sebesar 100%Perlakuan 

C) . pada minggu ke-2   sebesar 54%, minggu ke-4  sebesar 82% ,minggu ke-

6sebesar 100% dan minggu ke-8 sebesar 100% 
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Penambahan tepung kunyit dan hormon oodev meningkatkan tingkat 

kebuntingan 100% pada perlakuan B dan C.Hal tersebut di pengaruhi tepung 

kunyit, kunyit yang  mengandung bahan aktif berupa fitosterol, karotein,vitamin E 

yang bersifat menyerupai fitoestrogensehinggamampu mensintesis vitelogenin, 

sintesis vitelogenin diangkut dalam darahmenunju oosit, lalu diserap dan disimpan 

menjadi kuning telur(vitelogenesis), vitelogenesis dalam perkembangan gonad 

merupakan peroses sirkulasi 17β –etradiol dalam darah yang merangsang hati untuk 

mensentesis dan mensekresi vitolegenin. 

Selain itu hormon Oodev yang mengandung  FSH dan LH juga  berfungsi 

dalam proses perkembangan oosit, selain mengandung hormon gonadotropin, juga 

mengandung anti dopamin yang berfungsi menghambat kerja dopamin pada 

kelenjar hipofisa (Moore dan Ward 1980).dalam (lestari et al,.2016). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : persentase  tingakat kebuntingan induk ikan biawan. 
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Gambar 5.pengamatan tingkat kebuntingan ikan biawan secara marfologi 

Pengamatan tingkat kebuntingan dilakuakan dengan menjumlahkan dan 

memperesntasekan induk  ikan biawanyang telah terdapat telur dilihat  secara 

marfologi dengan melihat ciri ciri induk yang matang gonad yaitu dengan melihat 

perutnya yang membesarkearah anus serta terasa halus dan empuk ketika diraba 

beberapa induk saat dilakukan stripping  telur masih muda, dengan kondisi telur 

masih pecah dan butiran telur tidak seragam. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada minggu ke-6 dan 8 menunjukkan bahwa 

tingkat kebuntingan pada ikan biawan untuk setiap perlakuan terdapat telur 100% 

artinya semua induk perlakuan  mengalamibunting.  Pada perlakuanA minggu ke- 

6 dan minggu ke-8memiliki persentase rendah dengan nilai 96%.Tinggkat 

kebuntingan dilihat dari perkembangan ovarium yang dilihat dariadanya 

peningkatan nilai indeks gonad somatic yang disebabkan oleh perkembangan 

A B 

C 
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stadia oosit, pada saat perkembangan oosit terjadi pula perubahan morfologi yang 

mencirikan masing-masing stadianya, pematangan gonad ikan pada umumnya 

dapat dilakukan dengan sinyallingkungan seperti suhu, oksigen terlarut, cahaya, 

dan lain-lain, faktor-faktor  lingkungan tersebut akan direspon oleh ikan melalui 

pengaturan hormonal yang terhubung antara otak-hipotalamus-pituari dan gonad. 

Dalam proses tersebut, sinyal lingkungan yang diterima oleh sistem syaraf 

pusat ikan itu akan diteruskan ke hipotalamus yang menyebabkan hipotalamus 

melepaskan hormon GnRH (gonadotropin releasing hormone) yang selanjutnya 

bekerja pada kelenjar hipofisa. Hal ini menyebabkan hipofisa melepaskan hormon 

gonadotropin yang bekerja pada gonad, sehingga gonad dapat mensintesis 

testosteron dan estradiol-17 selanjutnya merangsang hati mensintesis vitelogenin 

yang merupakan bakal kuning telur. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nugraha A.D(2014).bahwa Hati 

mensistesis vitelogenin, vitelogenin dibawa oleh aliran darah dan diserap oleh 

folikel oosit dan oositmembesar sampai ukuran maksimum yang dikenal dengan 

proses vitelogenesissehingga telur sudah berada dalam fase dorman yang siap 

dipijahkan . 

Proses pematangan gonad pada ikan biawan membutuhkan waktu 4-

6minggu  hal ini sesuai dengan pernyataan Tinus.A et al,.(2015)  Proses 

pematangan gonad ikan membutuhkan waktu yang lama sampai berbulan bulan 

dandiketahui tergantung pada peningkatan hormon gonadotropin dan steroid 

gonad. 
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4.2 Waktu maturasi 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa induksi maturasi ikan biawan 

secara hormonal dan penambahan suplemen pada pakan, menyebabkan hampir 

semua induk dapat matang gonad.Waktu yang dibutuhkan induk untuk bunting ± 

dua minggu dan matang gonad 4-8 minggu. 

Tabel 2.Tingkat kebuntingan dan waktu maturasi ikan biawan yang di beri 

perlakuan kombinasi penambahan tepung kunyit dan induksi hormon Oodev 

selama masa pemeliharaan. 

Keterangan A perlakuan 0% tepung kunyit per kg pakan+Oodev 0 ml/kg, B 3% tepung 

kunyit per kg pakan+Oodev 0,5 ml/kg C 3% tepung kunyit per kg pakan+Oodev 

1 ml/kg 
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A 

A1 7 2 29 3 43 4 57 6 86 

A2 7 2 29 4 57 5 71 7 100 

A3 7 2 29 3 43 4 57 7 100 

A4 7 3 43 4 57 5 71 7 100 

 ∑ 28 9 32% 14 50% 18 64% 27 96

% 

B B1 7 3 43 5 71 6 86 7 100 

B2 7 3 43 6 86 7 100 7 100 

B3 7 4 57 5 71 7 100 7 100 

B4 7 4 57 5 71 6 86 7 100 

 ∑ 28 14 50% 21 75% 26 93% 28 100% 

C C1 7 4 57 5 71 7 100 7 100 

C2 7 3 43 6 86 7 100 7 100 

C3 7 3 43 6 86 7 100 7 100 

C4 7 5 71 6 86 7 100 7 100 

   ∑ 28 15 54% 23 82% 28 100% 28 100

% 
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peningkatan maturasi dan pematangan gonad disebabkan hormon Oodev 

yang mengandung FSH,hal ini sesuai dengan pernyataan Manik et al,.(2016)  

Oodev  yang mengandung unsur FSH yang lebih banyak dari pada unsur LH dan 

FSH  yangakan membantu dalam proses pembentukan telur pada ikan sehingga 

mempercepat pematangan gonad lebih cepat dibandingkan tanpa pemberian 

hormon sehingga meningkatkan frekuensi pemijahan secara alamisiklus 

pematangan akhir dan waktu maturasi ikan dapat di lihat pada lampiran 2. 

Perbedaan waktu maturasi ikan disebabkan oleh adanya perbedaan dosis 

hormon yang di berikan di setiap perlakuan pada hasil penelitian ini pada 

perlakuan B ikan matang gonad  mencapai 93%  pada minggu ke-6  sedangkan 

pada minggu ke-8 ikan matang gonad  mecapai 100%  sedangkan pada perlakuan 

C ikan matang gonad mencapai 100% pada minggu ke 6 dan 8 hal dikarenakan 

pemberian hormon Oodev yang dikombinasi pada pakan komersial dapat 

memepengaruhi pematangan gonad biawan. Hal ini sesuai dengan  hasil penelitian 

dari Lestari et al,.2016 dengan penambahan suplemen Spirulina plantensis dan 

curcuma longa 3% serta kombinasi induksi Oodev dapat menghasilkan induk 

tengadak yang bertelur 100% dan induk matang gonad 60-220% pada setiap 

perlakuan dalam masa pemeliharaan 4-14 minggu. 

Hal ini Sesuai dengan hasil penelitan  Farastuti (2014) induksi Oodev pada 

dosis 0,5-1,5 mL.kg-1 induk dapat menghasilkan induk ikan torsoro bunting 

sebesar 80‒100% dengan masa pemeliharaan lima minggu. Dan hasil penelitian 

yang dilakukan Dewi(2015) memperlihatkan  bahwa pemberian suplemen berupa 

tepung kunyit pada ikan patin siam(pangasius sp) dengan dosis 240-480 mg.100g 
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pakan dapat menghasilkan induk seluruhnya matang gonad(100%matang gonad) 

selama 42 hari. 

Menurut Farastutiet al,.(2014)Perbedaan yang terjadi  karena adanya 

pengaruh kandungan dan dosis hormon yang diinduksikan. Dan Sekresi 

gonadotropin menghasilkanGonadotropin Hormon (GTH) II atauLutenizing 

Hormone (LH) sebagai produk yang keluar dari kelenjar hipofisa selanjutnya akan 

dialirkan melalui darah dalam kadar yang tinggi GTH akan merangsang 

kematangan oosit tahap akhir cepatnya waktu  maturasi menunjukkan kemampuan 

dari ikan dalam menerima rangsangan hormonal yang diberikan memiliki 

perbedaan hal ini dibuktikan dengan tinggi presentase dari perlauan B dan C  

hingga mencapai siklus matang gonad yang cepat dengan dosis hormon yang 

berbeda.3% tepung kunyit per kg juga mempengaruhi waktu maturasi ikan hal ini 

sesuai menurut (Ravindran et al. 2007; Saraswati 2013)Kunyit mengandung 

fitosterol, karotein, vitamin E dan curcumin yang bersifat menyerupai fitoestrogen 

dan hepatoprotektor dari 27 golongan flavonoid mampu berperan sebagai estrogen 

yang menstimulasi hati untuk mensintesis vitelogenin. 

Induk biawan umumnya mengalami matang gonad memerlukan waktu 

antara 3-4 bulan pada habitat aslinya di alam hal ini sesuai dengan pernyataan 

Tafrani et al.,2012ikan biawan  matang gonad pertama kali pada ukuran 169 mm 

dan untuk mencapai TKG IV memerlukan waktu 3 bulanDengan hasil penelitaan 

bahwa tepung kunyit dan hormon Oodev berpengaruh terdahap tingkat maturasi 

lebih cepat 8 minggu dari habitat aslinya di alam. 
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4.3 Diameter telur ikan biawan 

Hasil penelitian diameter telur selama masa pemeliharaan dari 

pengambilan sampel minggu ke-2 sampai dengan minggu ke-8 mengalami 

peningkatan rata-rata diameter telur pada setiap perlakuannya.Rata-rata diameter 

telur ikan biawan  selama masa pemeliharaan pada perlakuan  A minggu ke-2 

memiliki rata-rata 0.74 mm dan pada minggu ke-8 mencapai rata-rata 0.85 mm 

sedanggkan pada perlakuan B dengan waktu yang  sama memiliki nilai rata-rata 

0.80 mm-0.88 mm dan nilai rata-rata tertinggi pada  perlakuan C dengan nilai 

rata-rata 0.81mm- 0.90mm, peningkatan ukuran diameter telur sebabkan oosit  

berkembangan, perkembangan oosit terjadi karena penimbunan kuning telur, 

penimbunan kuning telur terdiri dari dua fase yaitu vitelogenesis endogen(sintesis 

kuning telur didalam oosit) dan eksogen(penimbunan perkusor kuning telur yang 

disintesis di luar oosit). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :M-2,M-4,M-6,M-8 merupakan waktu pengamatan(minggu) 

huruf a,b,c membandingkan antar dosis induksi hormon Oodev 

 

Gambar 6. Waktu dan rata-rata diameter telur induk biawan setiap dua minggu 

0%kunyi

t+0 ml 
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Distribusi diameter telur pada setiap pengamatan menunjukkan ukuran 

diameter telur yang heterogen, dimana mulai pengamatan awal (minggu ke -2) 

diperoleh diameter telur dengan ukuran 0.74,0.80,0.81mm sampai dengan ukuran 

lebih besar 0.85,0.88 dan 0.90(minggu ke-8) Secara keseluruhan dari tiap-tiap 

perlakuan terjadi peningkatan diameter telur dari awal sampai akhir penelitian dan 

ukurannya bervariasi pada setiap kali pengukuran. 

Secara umum terlihat bahwa diameter telur ikan biawan bertambah seiring 

dengan lamanya waktu pemeliharaan Frekuwensi sebaran diameter telur pada 

setiap 2 minggu sekali mengalami peningkatan di setiap perlakuaannya Secara 

umum, dari  perlakuan diameter telur ikan biawan ditemukan puncak-puncak 

nilainya yang beragam tergantung efektivitas pakan uji dan Oodev terhadap 

penyerapan telur.Pengukuran diameter telur dilakukan pada minggu ke-2 hingga 

minggu ke-8 dengan interval waktu 14 hari dengan cara menghitung selisih 

diameter telur pada awal pengamatan hingga akhir.Berdasarkan hasil analisis 

varians penambahan tepung kunyi dan hormon Oodeev pada masing-masing 

perlakuan berpengaruh nyata pada taraf 5%.lampiran (6). 

Rata – rata perubahan diameter telur  ikan biawan sebelum dianalisa lebih 

lanjut terlebih dahulu diuji dengan menggunakan uji normalitas dan homogenitas. 

Selanjuntya hasil variabel di hitung secara statistik yaitu dengan uji normalitas 

liliefors dengan L hitung maksimum0.04938.(lampiran 4) pada L tabel 5% pada L 

tabel 5% (0,242) dan L tabel 1% (0,274) data  distribusi normal . Sedangkan pada 

hasil Uji Homogenitas Ragam Barlet didapat χ² hitung (16.92) pada χ² tabel 5% 
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sebesar (21.66) dan χ² tabel 1% sebesar (2.8) berarti χ² hitung < χ² tabel 5% dan χ² 

tabel 1%  maka data homogen (lampiran 5). 

Hasil analisis variansi menunjukkan adanya pengaruh nyata pemberian 

tepunng kunyit dan hormon Oodev dalam percampuran pakan terhadap perubahan 

diameter telur   ikan biawan, hal ini dapat dilihat dimana F Hitung sebesar 

7.01maka F hitung > F tabel 5 % nilai 4.26% dan F tabel 1 % nilai 8.02% dengan 

demikian Hi diterima dan Ho ditolak atau antara perlakuan menunjukan 

perbedaan yang nyata pada taraf 5%(lampiran 6). 

Perhitungan Koefisien Keragaman diperoleh  sebesar 17.07% sehingga 

dilanjutkan pada uji duncan Hasil uji Duncandapat disimpulkan bahwa perlakuan 

B dengan C berbeda sangat anyata  C dengan A berbeda sangat dan perlakuan B 

dengan Pelakuan C berbeda sangat nyata(lampiran 8). 

Hasil pengamatan diameter telur di lakukan minggu ke-2 dan minggu ke-8 

nilai terendah pada perlakuan A dengan nilai rata 0.74 mm-0.85mm dan perlakuan 

B 0.80 mm-0.88 yang tertinggi pada perlakuan C 0.81 mm-0.90 hasil analisis 

sidik ragam menunjukan bahwa pada minggu ke dua sampai ke -8 penambahan 

tepung kunyit dan hormon oodev dalam pakan mempengaruhi perkembangan 

diameter telur (P>0.05) Rata-rata diameter telur terbesar pada terdapat pada 

semua jenis pakan perlakuan yang di kombinasi induksi hormon oodev 0.5ml/kg-

1 ml/kg.Kandungan bahan aktif yang terdapat dalam kunyit dan hormon Oodev  

memberikan pengaruh terhadap perkembangaan oosit pada telur ikan biawan. 

 Kunyit mengandung fitosterol, karotein, vitamin E dan curcumin yang 

bersifat menyerupai fitoestrogen dan hepatoprotektor dari 27 golongan flavonoid 



 
 

39 
 

mampu berperan sebagai estrogen yang menstimulasi hati untuk mensintesis 

vitelogenin (Ravindran et al,. 2007; Saraswati 2013).dalam lestrai et al,.2016.  

kandungan vitamin yang terdapat pada pada tepung kunyit juga mempengaruhi 

tingkat reproduksi ikan hal ini sesuai dengan pernyataan Afrianto (2005) bahwa 

vitamin merupakan senyawa organik yang penting bagi pertumbuhan, reproduksi 

dan kesehatan ikan serta sebagai pemacu metabolisme dalam tubuh ikan, sehingga 

pakan yang di berikan pada induk ikan biawan yang telah mengandung kunyit 

akan mempengaruhi reproduksi dan tingkat metabolisme. 

 Kandungan  flavonoid dalam kunyit akan di edarkan oleh darah 

selanjutnya  hati  menstimulasidalam mensentesis vitelogenin sehingga 

meningkatkan penimbunan oosit sehingga  ukuran diameter telur bertambah, hal 

ini sesuai dengan pendapat lestrai et al.,2016 Peningkatan diameter telur disebabkan 

oosit berkembang, perkembangan oosit terjadi karena penimbunan kuning telur. 

Penimbunan kuning telur terdiri dari dua fase yaitu vitelogenesis endogen (sintesis 

kuning telur di dalam oosit) Perkembangan oosit dari suplementasi dalam pakan 

yang dikombinasi dengan induksi Oodev menunjukkan adanya perkembangan 

oosit. Diameter telur yang semangkin besar karena adanya endapan kuning telur  

dan sebaran oosit yang membentuk butir-butiran kecil(telur) dan akan digunakan 

dalam  perkembangan embiro, hal ini sesuai dengan pernyatan Nainggolan A. 

(2014)Diameter telur mengindikasikan jumlah energi yang tersimpan di dalam telur 

yang selanjutnya akan digunakan untuk perkembangan embrio. Diameter telur yang 

bertambah besar merupakan hasil pengendapan kuning telur.hidrasi dan pembentukan 

bulir-bulir minyak di dalam telur tersebut. 
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Hormon Oodev dan tepung kunyit dalam pakan mempengaruhi ukuran telur 

dalam gonad hal ini di karenakan adanya kecukupan nutrient yang terkandung dalam 

pakan untuk meningkatkan kenerja reproduksi ikan biawan.Selain itu 25 Esensial oil 

yang terkandung dalam tananaman kunyit juga mempengaruhi ukuran telur ikan dan 

kecukupan nutrient dalam pakan hormonal juga memberikan pengaruh pada diameter 

telur ikan  hal ini sesuai dengan pernytaanNainggolan A. (2014) asam lemak esensial 

yang mempengaruhi fluiditas membran yang selanjutnya akan mempengaruhi 

metabolisme sel melalui perubahan aktivitas enzim-enzim pada membran sel 

Pengaruh kualitas pakan terhadap sifat-sifat telur seperti ukuran dan komposisi telur, 

sebelumnya telah banyak dilaporkan (Fontagne-Dicharry et al,.(2010), induk betina 

yang diberi pakan pelet saja tanpa ada suplementasi nutrisi memproduksi telur yang 

lebih sedikit dengan ukuran diameter lebih kecil dari pada yang diberi suplemen 

nutrisi pada pakan pellet, komponen nutrisi lainnya seperti lemak merupakan faktor 

yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan energi. 

Selain itu pemberian hormon Oodev pada perlakuan B)dengan dosisi pakan 

3% kunyit per kg pakan+Oodev 0.5 ml/kg dan perlakuan C ) dengan dosis  pakan 3% 

kunyit per kg pakan+Oodev 1 ml/kg. 

Oodev memberi pengaruh nyata terhadap diameter karena 

GTH(Gonadotropin Hormon) yang terkandung di dalamnya mampu memberi signal 

lebih cepat pada gonad yang selanjutnya memberi perintah pada hati untuk segera 

melakukan vitelogenesis. Dengan ketersediaan nutrien dan signal yang cukup, maka 

proses vitelogenesis akan bekerja lebih cepat. Ketika diameter telur telah mencapai 

maksimal, maka pituitary akan mengeluarkan LH (Luteinizing hormone) yang 

menginisiasi terjadinya pematangan gonad akhir atau ovulasi.  



 
 

41 
 

Semakin cepat diameter mencapai maksimal, maka proses pematangan gonad 

awal akan semakin cepat yang selanjutnya tinggal menunggu signal untuk ovulasi. 

Diameter telur terbesar pada  penelitian berkisar 0.88-0.90 mm pada perlakuan B dan 

C sedangkan pada perlakuan A nilai terendah  0.85 mm pemberian hormone Oodev 

dan kombinasi tepung kunyit berpengaruh nyata terhadap diameter telur, hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Fadhilah.(2016) bahwa pemberian kombinasi Oodev, 

rGH berpengaruh nyata terhadap diameter telur ikan nilem. 

4.4 Pertambahan Bobot Mutlak 

Pengukuran pertambahan bobot mutlak  tubuh ikan uji dilakukan pada 

awal dan akhir penelitian Nilai pertambahan  bobot diketahui dengan cara 

menghitung selisih bobot ikan pada akhir masa pengamatan dengan bobot awal 

ikan pada saat di penelitian .hasi pengamatan selama penelitian andannya 

pertambahan bobot rata-rata di setiap perlakuan, pada perlakuan A mengalami 

pertambahan bobot dengan rata 9.93.04±3.10, perlakuan B, pertambahan rata-rata 

9.69 dan perlakuan C dengan rata-rata 9.17 hasil analisi varians menunjukan 

bahwa pemberian tepung kunyit pada setiap perlakuakuan tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertambahan  bobot ikan biawan dapat dilihat pada tabel 3. 

Keterangan : A perlakuan 0%kunyit per kg pakan+Oodev 0 ml/kg, B perlakuan 

Perlakuan  Rata-rata pertambahan bobot mutlak  t±SD 

A 9.93±3.10
a
 

B 9.69±2.95
a
 

C 9.17±1.97.
a
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3% tepung kunyit per kg pakan+Oodev 0,5 ml/kg C3% tepung kunyit per 

kg pakan+Oodev 1 ml/kg angka-angka yang di ikuti huruf yang sama 

menunjukan tidak berpengaruh nyata. 

Rata – rata perubahan bobot  ikan biawan sebelum dianalisa lebih lanjut terlebih 

dahulu diuji dengan menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Selanjuntya 

hasil variabel di hitung secara statistik yaitu dengan uji normalitas liliefors dengan 

L hitung maksimum 0.20151 (lampiran 9) pada L tabel 5% (0.242) dan L tabel 

1% (0.275) maka data tersebut berdistribusi normal (lampiran 10) 

 . Sedangkan pada hasil Uji Homogenitas Ragam Barlet didapat χ² hitung 

(0.6632) pada χ² tabel 5% sebesar (16.92) dan χ² tabel 1% sebesar (21.66) berarti 

χ² hitung < χ² tabel 5% dan χ² tabel 1%  maka data homogen (lampiran 11). 

Hasil analisa variansi (Anava) tingkat kelangsungan hidup  didapatkan F 

hitung sebesar 0.081 lebih kecil  dari F tabel 5% (4.26) dan lebih kecil dari  F 

tabel 1% (8.02) yang berarti antara perlakuan menunjukan tidak  perbedaan yang 

nyata dari hasil analisis variansi (lampiran 12). 

Hasil pengamatan selama 8 minggu Pertambahan  bobot ikan pada setiap 

perlakuan mengalami peningkatan yang sama dengan rata-rata 9.93 untuk 

perlakuan A dan untuk perlakuan B dan C masing-masing pertambahan bobot 

dengan rata-rata 9.69 dan 9.17.Menurut Pujianti et al  (2013) menyatakan bahwa 

perbedaan persentase penyerapan protein dalam pakan dimungkinkan karena 

bahan aktif curcuminoid dari tepung kunyit ini kebanyakkan berupa 

curcuminyang mempunyai kegunaan sebagai anti oksidan. Pakan yang  
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mengandung  antioksidan  sangat  dibutuhkan  ikan  selama  reproduksi 

(Mulyasih., 2015). 

Pertambahan bobot ikan di pengaruhi oleh kandungan protein yang 

terdapat pada pakan, karena protein sumber energi yang di gunakan oleh ikan. 

Pertambahan bobot ikan dikarenakan pengaruh respon makan serta kandungan 

asam amino yang membantu meningkatkan pertambahan bobot ikan hal ini 

dikarenakan terbentuknya protein yang terdiri dari bermacam-macam asam amino 

baik esensial maupun non esensialjumlah protein akan mempengaruhi 

pertumbuhan serta meninggkatkan bobot tubuh ikan. Tinggi rendahnya protein 

dalam pakan dipengaruhi oleh kandungan energi non protein yaitu yang berasal 

dari karbohidrat dan lemak. Pertambahan bobot ikan di sebabkan oleh adanya 

pengaruh Oodev dan kandungan nutrisi yang terdapat di tepung kunyit dalam 

pakan sehingga keseluruhan hasil metabolisme tubuh dimanfaatkan dalam proses 

perkembangan tubuh ikan dan perkembangkan gonad  pernyataan ini sesuai 

menurut (Purwati.,2017).Pertambahan bobot rata-rata dipengaruhi oleh 

pertumbuhan gonad sehingga akan berpengaruhi nilai GSI dan HSI induk 

tersebut. 

Selain protein, lemak juga berpengaruh terhadap pertumbuhan hal ini 

dikarenakan lemak adalah salah satu sumber energi yang harus tersedia didalam 

pakan, jika lemak tidak mencukupi maka energi yang digunakan untuk aktivitas 

metabolisme  diambil dari protein.Selain itu hormon pertumbuhan juga 

mempengaruhi dalam peningkatan bobot ikan hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Bolander 2004). Pierce et at,.(2011) menjelaskan bahwa hormon pertumbuhan 
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berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan pada kelompok vertebrata, 

baiksecara langsung maupun tidak langsung. 

4.5 Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup merupakan sejumlah organisme yang hidup pada 

akhir pemeliharaan yang dinyatakan dalam persentase. Nilai kelangsungan hidup 

akan tinggi jika faktor kualitas dan kuantitas pakan serta kualitas 

lingkunganSebaliknya ikan akan mengalami mortalitas yang tinggi jika berada 

dalam kondisi stress, terutama disebabkan kurangnya makanan dan kondisi 

lingkungan yang buruk. 

Kelangsungan hidup ikan biawan selama pemeliharaan 8 minggu 

didapatkan data berkisar antara 92.86% - 96,43%. Pesentase kelangsungan 

tertinggi terdapat pada  perlakuan A dan C dengan nilai 96.43% dan terendah pada 

perlakuan B dengan nilai 92.86% dan pada perlakuan C(lampiran 13). 

Tingkat kelangsungan hidup induk ikan biawan sebelum dianalisis 

keragamannya, terlebih dahulu diuji dengan menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas, untuk melihat apakah data berdistribusi normal dan homogen. 

Berdasarkan hasil uji normalitas Lilliefors SR didapatkan nilai L hitung maks 

0.3341 lebih kecil dari L tabel 5% (0.242) dan L tabel 1% (0,275), maka data 

tersebut dapat dikatakan berdistribusi tidak normal kemudian (lampiran 14). 

dilanjutkan dengan uji homogenitas Ragam Bartlet didapatkan nilai x
2
 hitung 

0.0852  lebih kecil dari x
2
 tabel 5% (16.92) dan x

2 
tabel 1% (21.66), maka data 

tersebut berdistribusi homogen (lampiran 16) kemudian dilanjutkan dengan 

analisis variansi (Anava). 
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Hasil analisis variansi (Anava) tingkat kelangsungan hidup  didapatkan F 

hitung sebesar 0.31 lebih kecil  dari F tabel 5% (4.26) dan lebih kecil dari  F tabel 

1% (8.02) yang berarti antara perlakuan menunjukan tidak  perbedaan yang 

nyata(tn)  dari hasil analisia variansi(lampiran 17). 

Pada masing-masing perlakuan   tingkat kelangsungan di atas 90% hal ini 

menunjukan di setiap perlakuan memiliki tingkat kelangsungan hidup tinggi, 

menunjukkan bahwa hormon Oodev dan tepung kunyit  tidak berpengaruh secara 

negatif terhadap kelangsungan hidup induk biawana artinya bahwa persentasi 

masih dalam nilai yang sama,hal ini sesuai dengan pernyataan Manik (2016) 

oodev tidak berpengaruh negative terhadap tingkat kelangsungan hidup  pada ikan 

badut. 

ikan biawan tergolong ikan yang tahan terhadap kondisi lingkungan yang 

buruk dan pada saat penelitian ikan yang di gunakan merupakan calon induk dan 

tahan terhadap penyakit dan tidak mudah stress.Selain itu yang hal yang 

menyebakan tingkat kelangsungan tinggi ialah Ikan biawan  memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan ikan-ikan lokal lainnya, dapat hidup dalam kondisi 

perairan yang minim oksigen, karena memiliki kemampuan dalam mengambil 

oksigen di permukaan air, dan  memiliki toleransi terhadap perubahan pH yang 

cukup  dengan kisaran pH 3-8 dan mampu hidup dalam kondisi perairan yang 

hampir kering. 

Persentase tingkat kelangsungan hidup terendah pada perlakuan B, hal ini 

disebabkan human error yang mana ikan ikan mengalami stress setelah dilakukan 

pengambilan sampel  sehingga ikan yang daya tahan tubuhnya lemah berakibat 
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kurangnya nafsu makan dan terjadi kematian, kurangnya daya tahan tubuh ikan 

biawan juga mempengaruhi kualitas air dan lingkungan sekitar. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gamabar 6.Grafik kelangsungan hidup induk ikan biawan. 

Kematian  tertinggi pada perlakuan kontrol B pasca pengambilan sampel 

ikan mengalami luka dan terjadi borok sehingga bakteri maupun jamur menyerang 

ikan sehingga ikan mengalami  stress dan berakibat kematian, . Menurut Ghufron 

dan Kordi (2004), stres pada ikan akan mengakibatkan kepekaan ikan tersebut 

terhadap penyakit sehingga mempengaruhi pada kelangsungan hidup ikan. 

Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada ikan di pengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan serta penanganan pada saat pengambilan sampel serta kualitas air 

kolam juga mempengaruhi dan media pemeliharaan masih dalam kategori yang 

layak untuk menunjang pemeliharaan ikan biawan. 

A 
B C 
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4.6 Kualitas Air 

Hasil pengamatan selama penelitian diketahui bahwa faktor lingkungan 

yang berpengaruh terhadap kehidupan ikan adalah suhu, oksigen terlarut, dan 

pH.Sedangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan gonad ikan 

adalah suhu dan makanan.Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dan 

pembatas bagi mahluk hidup dalam air baik faktor kimia, fisika dan biologi. 

Kualitas air yang buruk dapat menghambat pertumbuhan, menimbulkan penyakit 

pada ikan bahkan sampai pada kematian. Menurut (Boyd, 1990), Kualitas air 

sangat dipengaruhi seperti laju sintasan, pertumbuhan, perkembangan, Reproduksi 

ikan. Parameter kualitas air yang diamati adalah pH, suhu, DO.Pengukuran suhu 

dilakukan setiap hari. Sedangkan parameter kualitas air lainnya seperti 

pengukuran pH, DO dilakuan setiap 14 hari. 

Tabel 4. Parameter Kualitas Air Di Kolam Penelitian  

 Parameter kualitas air di kolam penelitian 

Perlakuan  Suhu Ph Do  

A 27
0
C-29

0
C 6,5-7 4.0 mg/l  

B 27
0
C-29

0
C 6,5-7 4,0mg/l  

C 27
0
C-29

0
C 6,5-7 4,0mg/l  

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan terhadap proses 

kimia dan biologi. Suhu yang baik untuk kehidupan ikan di daerah tropis berkisar 

antara 25-35⁰ C namun, kadang-kadang suhu permukaan dapat mencapai 35⁰ C 

lebih sehingga berada diluar batas toleransi untuk kehidupan ikan.Cholik et al., 

(2005) mengemukakan bahwa kenaikan suhu perairan diikuti oleh derajat 
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metabolisme dan kebutuhan oksigen organisme akan naik pula, hal ini sesuai 

dengan hukum Van’t Hoff yang menyatakan bahwa untuk setiap perubahan 

kimiawi kecepatan reaksinya naik 2-3 kali lipat setiap kenaikan suhu 10
0 

C. 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu selama penelitian didapat pada setiap 

perlakuan rata-rata berkisar antara 27 - 29 
o 

C. Suhu ini sesuai untuk kelangsungan 

hidup ikan biawan.  Menurut pendapat Susanto (1999), suhu optimum untuk ikan 

biawan berkisar antara  25-30
o 
C.  

Besarnya derajat keasamaan (pH) pada suatu perairan adalah besarnya 

konsentrasi ion hidrogen yang terdapat di dalam. Derajat keasaman dipengaruhi 

oleh kadar karbondioksida, kepadatan fitoplankton, alkalinitas total serta tingkat 

kesadahan. Pada umumnya pH yang cocok untuk semua jenis ikan berkisar 

antara 6,7-8,6. Nilai pH yang baik untuk budidaya ikan adalah 6-7 (Zonneveldet 

al., 1991 dalam Extrada et al.,  2013).
 

Hasil pengukuran pH selama penelitian berkisar antara 6,5 – 7 pH tersebut 

sangat baik untuk kelangsungan hidup ikan biawan.bahwa air yang baik untuk 

budidaya ikan adalah netral, hal ini senada dengan pendapat yang di kemukakan 

oleh Soesono (1998) yang menerangkan bahwa air yang baik untuk budidaya ikan 

adalah netral sedikit alkalis dengan pH 7,0-8,0. Sedangkan menurut Cholik et al., 

(2005) mengatakan bahwa bila pH air didalam kolam sekitar 6,5-9,0 adalah 

kondisi yang baik untuk produksi ikan. budidaya ikan air tawar adalah pH air 6,5-

8.Menurut Afrianto dan Evi (1992) dalam Hasan etal., (2015), oksigen terlarut 

merupakan variabel kualitas air yang paling mempengaruhi dalam budidaya 

ikan/udang.Meskipun beberapa jenis ikan dapat bertahan pada perairan yang 
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kandungan oksigen terlarut 3 ppm, namun konsentrasi minimum yang masih 

dapat diterima oleh sebagian ikan untuk hidup dengan baik 5 ppm.Ikan air tawar 

dapat hidup pada DO > 3 ppm.Oksigen digunakan oleh organisme akuatik untuk 

proses respirasi. Ketersediaan oksigen sangat berpengaruh terhadap metabolisme 

dalam tubuh dan untuk kelangsungan hidup suatu organisme.Oksigen  terlarut  

dalam air  dapat  berasal  dari  difusi  dengan  udara dan adanya proses fotosintesis 

dari tanaman. 

Oksigen digunakan oleh organisme akuatik untuk proses respirasi. 

Ketersediaan oksigen sangat berpengaruh terhadap metabolisme dalam tubuh dan 

untuk kelangsungan hidup suatu organisme.Oksigen  terlarut  dalam air  dapat  

berasal  dari  difusi  dengan  udara dan adanya proses fotosintesis dari tanaman. 

Hasil pengukuran oksigen terlarut selama penelitian berkisar antara 3- 4 

mg/l. Hasil yang diperoleh sesuai dengan pendapat Yazwar (2008), mengatakan 

bahwa nilai DO yang berkisar diantara 4-7 mg/l cukup baik bagi proses 

kehidupan biota perairan sedangkan kadar oksigen 0,3-1,01 mg/l dapat 

mematikan ikan jika berlangsung cukup lama. Ketersediaan oksigen sangat 

berpengaruh terhadap metabolisme dalam tubuh dan untuk kelangsungan hidup. 

Kadar oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan berkisar antara 

6.15- dan 8.00 mg L-1.Kelarutan oksigen menurun dengan meningkatnya 

suhu.Menurut Boyd (1982) dalam Huwoyon (2017), kandungan oksigen terlarut 

diatas 4 mg L-1 sangat mendukung untuk pertumbuhan dan Reproduksi ikan. 

Boyd, (1990) dalam Hapsari (2013),  menyatakan pada umumnya ikan hidup 
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normal pada konsentrasi 4,0mg/l, jika persediaan oksigen dibawah 20% dari 

kebutuhan normal, ikan akan lemah dan menyebabkan kematian. 

Kualitas air yang optimum akan membantu kelangsungan hidup organisme 

akuatik serta membuat pertumbuhan menjadi optimum. Penyakit yang menyerang 

biota kultur berasal dari tiga faktor, yaitu kondisi lingkungan, kondisi inang, dan 

adanya jasad patogen. Hal ini membuat parameter kualitas air sangat penting 

untuk mencegah organisme akuatik terserang penyakit, serta kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan dapat terjaga. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian Penambahan Tepung Kunyit dan Oodev dalam Pakan 

Terhadap Diamter telur dan Tingkat Kebuntingan Pada Induk Ikan Biawan 

(Helostoma Temminckii) dapat di ambil kesimpulan yaitu : 

1. Penambahan tepung kunyit dan Oodev dapat meningkatkan diameter telur 

ikan dengan nilaidiameter tertinggi pada perlakuan C dengan rata-rata 0.81 

mm-0.90 mm dan perlakuan B dengan diameter rata-rata 0.82 mm- 0.88 

mm nilai pengukuran terendah pada perlakuan A yang tidak di beri 

hormon Oodev dengan nilai 0.74 mm-0.85 mm. 

2. Tingkat Kebuntingan Pada Induk Ikan Biawan terbaik pada perlakuan B 

dan C dengan persentasi 100% artinya mengalami siklus tingkat 

kebuntingan lebih cepat dari perlakuan A yang tidak diberikan 

hormondalam masa pemeliharaan 4-8. 

5.2 Saran 

Upaya peningkatan diameter telur dan tingkat kebuntingan dapat dilakukan 

Pemberian tepung kunyit dan hormon Oodev dengan dosis 3%tepung kunyit kg 

pakan+Oodev 1 ml/kg dalam kegiatan reproduksi yang berguna untuk 

meningkatkan sikslus pemijhaan yang mana tidak lagi tergantung dari kondisi 

musim. 

. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan 

Nomor Perlakuan Ulangan Nomor Acak 

1 

A 

1 10 

2 2 7 

3 3 8 

4 4 1 

5 

B 

1 9 

6 2 5 

7 3 11 

8 4 4 

9 

C 

1 6 

10 2 3 

11 3 2 

12 4 12 
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Lampiran 2.Tabel tingkat kebuntingan dan waktu maturasi ikan biawan yang di beri perlakuan kombinasi penambahan tepung kunyit 

dan induksi hormon Oodev selama masa pemeliharaan. 

    MATURASI 

  

 

 

 

Ulan

gan   

  

 

 

 

 

 ∑ ikan 

awal  

Kali Pertama 

Bunting  
 Siklus Matang Gonad 

 mingg

u ke 2 

 

 

Ikan 

Bunting 

(%) 

  

Mingg

u Ke 4 

 

 

Ikan 

Bunting 

% 

  

Minggu 

Ke 6 

 

 

Ikan 

Bunting 

% 

  

Minggu 

Ke 8 

 

 

Ikan 

Bunti

ng % 

  

Perlaku

an  

∑ ikan 

terdapa

t telur  

∑ ikan 

terdapa

t telur 

∑ ikan 

terdapat 

telur 

∑ ikan 

terdapat 

telur 

 

 

A 

A1 7 2 29 3 43 4 57 6 86 

A2 7 2 29 4 57 5 71 7 100 

A3 7 2 29 3 43 4 57 7 100 

A4 7 3 43 4 57 5 71 7 100 

 ∑ 28 9 32% 14 50% 18 64% 27 96% 

B B1 7 3 43 5 71 6 86 7 100 

B2 7 3 43 6 86 7 100 7 100 

B3 7 4 57 5 71 7 100 7 100 

B4 7 4 57 5 71 6 86 7 100 

 ∑ 28 14 50% 21 75% 26 93% 28 100% 

C C1 7 4 57 5 71 7 100 7 100 

C2 7 3 43 6 86 7 100 7 100 

C3 7 3 43 6 86 7 100 7 100 

C4 7 5 71 6 86 7 100 7 100 
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   ∑ 28 15 54% 23 82% 28 100% 28 100% 



 
 

57 
 

 

Lampiran 2 .Perubahan diameter telur induk ikan biawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perlakuan Ulangan Awal  Akhir Selisih SD (%) 

 
A 

1 0.72 0.83 0.11 

0.02  

2 0.72 0.84 0.12 

 

3 0.71 0.85 0.14 

 

4 0.79 0.88 0.09 

 
Rata-rata 0.73 0.85 0.12 

 
B 

1 0.79 0.86 0.07 

0.01  

2 0.79 0.88 0.09 

 

3 0.82 0.90 0.08 

 

4 0.81 0.86 0.05 

 
Rata-rata 0.80 0.87 0.07 

 
C 

1 0.81 0.92 0.10 

0.01  

2 0.80 0.91 0.11 

 

3 0.82 0.91 0.09 

 

4 0.81 0.92 0.11 

 
Rata-rata 0.81 0.91 0.10 
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilliiefort Perubahan diameter telur induk ikan 

Biawan Selama Penelitian 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.05 -1.8187 0.03448 0.08333 0.04886 

2 0.07 -1.2591 0.10399 0.16667 0.06268 

3 0.08 -0.8394 0.20062 0.25000 0.04938 

4 0.09 -0.4197 0.33735 0.33333 0.00402 

5 0.09 -0.2798 0.38981 0.41667 0.02685 

6 0.09 -0.1399 0.44437 0.50000 0.05563 

7 0.10 0.2798 0.61019 0.58333 0.02685 

8 0.11 0.4197 0.66265 0.66667 0.00402 

9 0.11 0.5596 0.71213 0.75000 0.03787 

10 0.11 0.6995 0.75789 0.83333 0.07545 

11 0.12 1.1192 0.86848 0.91667 0.04819 

12 0.14 1.6788 0.95341 1.00000 0.04659 

Jumlah 1.16000 0.0000 6.07535 6.50000 -0.42465 

Rata-

rata 0.0967 0.0000 0.50628 0.54167 -0.03539 

 

 

 

 

 

 

 

X 0.10 

 S.Deviasi  0.02536 
 

L Hit Maks 0.07545 

 Ltab (5%) Tabel  0.242 

 Ltab (1%) Tabel   0.275 

 L Hit < Tab  Data berdistribusi  normal 



 
 

59 
 

Lampiran 4.Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan diameter telur 

induk Biawan Selama Penelitian. 

 

 

S = 
 (db  x Si 2)

 db
 

=  
(3x0,0004)+⋯+(3x0,0001)

9
 

= 
0,0018

9
 = 0.0002 

B=  (∑db) log S
2
 

= 9 x log0.0002 

 = 33.2907 

 

X
2
Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si

2
) 

 = 2,303 x (33.2907– 34.1938) 

  = 2.08 

X
2
Tab (5%) = 16.92 

X
2
Tab (1%) = 21.66 

X
2
Hit<X

2
Tab  Data Homogen 

 

 

 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 3 0.06 0.0004 3.3979 10.194 0.0012 2.303 

B 3 0.02 0.0001 4.0000 12.0000 0.0003 
 

C 3 0.04 0.0001 4.0000 12.0000 0.0003 
 

 Σ 9 0.19 0.0006 11.3979 34.1938 0.0018 
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Lampiran 5. Analisa Variansi (Anava) Perubahan Diameter Telur Ikan 

  

 

FK = 
  X 2

𝑝.𝑢
=  

 1.16 2

3.4
=

1.3456

12
=0.1121 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK 

  

 = (0.11
2
+….+0.11

2
) – 0.1121 

  

 = 0.1184 -0.1121= 0.0063 

 

JKP = 
  𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2 

𝑟
– FK 

 = 
0.46+⋯+0.412

4
–0.1121 

 =  0.11595- 0.1121= 0.0038 

JKG = JKT – JKP 

 

 =  0.0063–  0.0038 

 

 =  0,0025 

 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 2 0.0038 0.00191 
7.01* 4.26 8.02 

Galat 9 0.0025 0.00027 

Total 11 0.01   

 

Keterangan :*berbeda nyata pada taraf 5% 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata I II III IV 

A 0.11 0.12 0.14 0.09 0.46 0.12 

B 0.07 0.09 0.08 0.05 0.29 0.07 

C 0.10 0.11 0.09 0.11 0.41 0.10 

Σ 0.28 0.32 0.31 0.25 1.16 0.3 

Ẋ 0.10 0.11 0.10 0.08 0.40 0.10 
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Lampiran 6. Koefisien Keragaman Diameter Telur  Ikan Biawan Selama 

Penelitian. 

KT Galat = 0,00027 

Ŷ = 0.10 

KK = 
 Kt  Galat

Ȳ
 x 100% 

KK = 
 0,0027

0.10
x 100% 

KK = 17.02% 

Nilai KK Yaitu 17.02 % Sehingga Dilakukan Uji Lanjutan Duncan  
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Lampiran 7.Uji Lanjut Duncan Perubahan diameter telur induk Biawan 

Selama Penelitian. 

 

KT Galat 0.00027 0.00027 

   

Sy 0.00825 

 

 

0.00825 

 

=  
2 x KT  Galat

𝑟
 

 
2 𝑥 0.0027 

4
 = 0.00825 

     
Perlakuan 

Rata-

rata 

Selisih 
BNJD 5 % 

2 3 

B 0.29 

  

a 

C 0.41 0.12** 

 

b 

A 0.46 0.05** 0.17** c 

P0,05(p.10) 3.2 3.34   

P0,01(p.10) 4.6 4.79   

BNJD       

0,05(p)=(p.Sy 0.03 0.03   

0,01(p)=(p.Sy 0.04 0.04   

  
tn

berbeda tidak nyata 

*berbeda nyata > BNJD 5% 

**berbeda sangat nyata > BNJD 5% dan 1% 
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Lampiran 8: Perubahan Bobot Induk Ikan Biawan Selama Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perlakuan  Ulangan Awal  Akhir Selisih SD  

A 
 

 

 

1 31.78 37.81 6.03 

3.10 
2 30.23 40.2 9.97 

3 30.23 40.32 10.09 

4 28.12 41.74 13.62 

Rata-rata   30.09 40.02 9.93 
 

B 
 

 

 

1 30.5 44.54 14.04 

2.56 
2 28.04 36.42 8.38 

3 31.55 40.4 8.85 

4 27.56 35.06 7.5 

Rata-rata   29.4125 39.105 9.69 
 

C 

1 29.74 38.4 8.66 

1.97 

2 32.67 40.24 7.57 

3 34.76 43.17 8.41 

4 27.58 39.62 12.04 

Rata-rata   31.1875 40.3575 9.17 
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Lampiran 9.Uji Normalitas Lilliiefort Perubahan bobot induk ikan Biawan 

Selama Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 6.03 -1.4363 0.07546 0.08333 0.00788 

2 7.50 -0.8443 0.19924 0.16667 0.03258 

3 7.57 -0.8161 0.20721 0.25000 0.04279 

4 8.38 -0.4900 0.31208 0.33333 0.02125 

5 8.41 -0.4779 0.31637 0.41667 0.10030 

6 8.66 -0.3772 0.35301 0.50000 0.14699 

7 8.85 -0.3007 0.38183 0.58333 0.20151 

8 9.97 0.1503 0.55975 0.66667 0.10691 

9 10.09 0.1987 0.57874 0.75000 0.17126 

10 12.04 0.9839 0.83743 0.83333 0.00409 

11 13.62 1.6202 0.94741 0.91667 0.03074 

12 14.04 1.7893 0.96322 1.00000 0.03678 

Jumlah 115.16 0.0000 5.73175 6.50000 -0.76825 

Rata-rata 9.5967 0.0000 0.47765 0.54167 -0.06402 

      X 9.60 

    S.Deviasi  2.48323 
    

L Hit Maks 0.20151 

    Ltab (5%) Tabel  0.242 

  Ltab (1%) Tabel   0.275 

  L Hit < Tab  Data berdistribusi  normal 
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Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Barlet Perubahan Pertambahan 

Bobotmutlak  Induk Biawan. 

 

S= 
 (db  x Si 2)

 db
 

=  
(3x9.6100 )+⋯+(3x3.8809)

9
 

 = 
66.5802

9
 =7.3978 

B=  (∑db) log Si
2
 

 = 9 x log 7.3978= 7.8219 

 

 

X
2
Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si

2
) 

 = 2,303 x (7.8219– 7.5339) 

  = 0.663 

X
2
Tab (5%) = 16.92  

X
2
Tab (1%) = 21.66 

X
2
Hit<X

2
Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogS2 db.Logs2 db.Si2 Ln10 

A 3 432.07 9.6100 0.9827 2.94817 28.8300 2.303 

B 3 401.92 8.7025 0.9396 2.8189 26.1075 

 C 3 347.99 3.8809 0.5889 1.7668 11.6427 

 

        
Σ 9 1181.98 22.1934 2.5113 7.5339 66.5802   
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Lampiran 11: Analisis varians (Anava) perubahan perambahan bobot induk 

ikan biawan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata I II III IV 

A 6.03 9.97 10.62 13.62 40.14 10.04 

B 14.04 8.38 8.85 7.50 38.77 9.69 

C 8.66 7.57 8.41 12.04 36.68 9.17 

Σ 28.73 25.82 27.88 33.16 115.59 28.9 

Ẋ 9.58 8.61 9.29 11.05 38.53 9.63 

 

FK= 
  X 2

𝑝.𝑢
=  

 115.59 2

3.4
=

13361 .8

12
= 𝟏𝟏𝟎𝟓.4 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK 

  

 = (6.03
2
+….+12.04

2
) – 1105.4 

  

 = 1171.9-1105.4= 67.8309 

 

JKP = 
  𝑋2+⋯𝑋𝑖2 

𝑟
– FK 

 = 
40.142+⋯+36.682

4
–1105.4 

 =  1106.355-1105.4 = 1.20272 

 

JKG = JKT – JKP 

 =  68.554–  1.20272 

 

 =  66.6281   

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 2 1.20272 0.60136 
0.081

tn 
4.26 8.02 

Galat 9 66.6281 7.40313 

Total 11 68.55   

Keterangan (Tn) tidak berbedanyata. 
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Lampiran 12 .Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Pada Awal Dan Akhir 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan Awal  Akhir SR% SD (%) 

A 

1 7 7 100 

7.14 

2 7 7 100 

3 7 7 100 

4 7 6 86 

Rata-rata 7 7 96.43 

B 

1 7 7 100 

8.25 

2 7 6 86 

3 7 7 100 

4 7 6 86 

Rata-rata 7 7 92.86 

C 

1 7 7 100 

7.14 

2 7 7 100 

3 7 6 86 

4 7 7 100 

Rata-rata 7 7 96.43 
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Lampiran13  . Uji Normalitas  Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Induk 

Biawan. 

 

X  : 95.25 

S.Deviasi   : 7.03380 

L Hit Maks :033413 

L tab (5%) table : 0.242 

L tab(1%)  table : 0275 

L Hit < Tab Data distribusi tidak normal 

 

 

 

 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 

F(Zi)-

S(Zi) 

1 86 -1.3540 0.08787 0.08333 0.00453 

2 86 -1.3540 0.08787 0.16667 0.07880 

3 86 -1.3540 0.08787 0.25000 0.16213 

4 86 -1.3540 0.08787 0.33333 0.24547 

5 100 0.6770 0.75080 0.41667 0.33413 

6 100 0.6770 0.75080 0.50000 0.25080 

7 100 0.6770 0.75080 0.58333 0.16746 

8 100 0.6770 0.75080 0.66667 0.08413 

9 100 0.6770 0.75080 0.75000 0.00080 

10 100 0.6770 0.75080 0.83333 0.08254 

11 100 0.6770 0.75080 0.91667 0.16587 

12 100 0.6770 0.75080 1.00000 0.24920 

Jumlah 1142.85714 0.0000 6.35785 6.50000 -0.14215 

Rata-rata 95.2381 0.0000 0.52982 0.54167 -0.01185 
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Lampiran 14.Tranformasi Akartingkat kelangsungan hidup. 

 

  Tranformasi 
data 

          

 perlakuan   ulangan     Arcsin   

   1 100   90   

    2 100   90   

A   3 100   67.79   

    4 85.71   90   

    1 100   90   

    2 85.71   67.79   

B   3 100   90   

    4 85.71   67.79   

    1 100   90   

    2 100   90   

C   3 85.71   67.79   

    4 100   90   
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Lampiran 15.Uji Homogenitas Ragam Barlet Tingkat Kelangsungan Hidup 

Ikan. 

 

 

S= 
 (db  x Si 2)

 db
 

=  
(3x51.0204)+⋯+(3x51.0204)

9
 

 = 
510.204

9
 = 56.689 

B=  (∑db) log S
2
 

 = 9 x log56.689 

 

 = 15.781512 

 

 

X
2
Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si

2
) 

 = 2,303 x (15.78152– 15.7445) 

  = 0.852 

X
2
Tab (5%) = 16.92  

X
2
Tab (1%) = 21.66 

X
2
Hit<X

2
Tab  Data Homogen 

 

 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogSi2 db.Logsi2 db.Si2 Ln10 

A 3 37346.94 51.0204 1.7077 5.12323 153.0612 2.303 

B 3 34693.88 68.0272 1.8327 5.4980 204.0816 

 
C 3 37346.94 51.0204 1.7077 5.1232 153.0612 

 
  

Σ 9 109387.76 170.0680 5.2482 15.7445 510.2041   
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Lampiran16 .Analisa Varians (Anava)Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 

 

= 
  X 2

𝑝.𝑢
=  

 1143 2

3.4
=

130.6449

12
=108897 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK 

  

 = (100
2
+….+100

2
) – 10.8897 

  

 = 109436-108897= 539 

 

JKP = 
  𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2 

𝑟
– FK 

 = 
3862+⋯+3862

4
–108897 

 =  108932- 108897=35 

JKG = JKT – JKP 

 =  539–  35 

 

 =  504 

 

db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

2 35 17.35 
0.30

tn 
4.26 8.02 

9 504 56.02 

11 538.85   

tidak berbedanyata 
tn

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
I II III IV 

A 100 100 100 86 386 96.43 

B 100 86 100 86 371 92.86 

C 100 100 86 100 386 96.43 

Σ 300.00 285.71 285.71 271.71 1143 285.79 

Ẋ 100.00 95.24 95.24 90.57 381.05 95.26 
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lampiran 18.Dokumentasi Kegiatan Persiapan  Penelitiandi kolam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.pemasangan hapa Gambar 9.hapa yang sudah siap 

Gambar 10.wadah penampungan  

induk biawan 

Gambar 11. Penimbangan induk 

Gambar 12. Seleksi induk TKG II Gambar 13.proses penepatan induk 

di hapa 
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 Lampiran 19. Dokumentasiproses  pembuatan pakan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Hormon Oodev Gambar 15. Tepung kunyit  

Gambar 16. Pakan komersil  Gambar 17. Aquades dan telur  

Gambar 18. Bahan yang sudah 

lengkap  

Gambar 19. Penimbangan tepung 

kunyit  
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Gambar 20. Pencampuran hormon 

ke dalam aquades 

Gambar 21. Pencampuran putih 

telur  

Gambar 22. Pencampuran tepung 

kunyit ke dalam pakan 
Gambar 23. Pakan yang sudah 

tercampur tepung kunyit 

Gambar 24. Proses penyemprotan 

dengan hormon 
Gambar 25. Proses pengeringan pakan 
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Lampiran 20. Dokumentasi proses pengamatan  tingkat kebuntingan dan 

diameter telur induk ikan biawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Induk biawan  Gambar 27. Pengukuran panjang 

tubuh induk 

Gambar 28.induk yang belum  

bunting 

Gambar 29.induk yang sudah 

bunting 

Gambar 30.pengamtan 

organ dalam 
Gambar 31. Gonad ikan biawan 
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Gambar 35. Pengukuran diameter 

telur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33.Sampel telur dalam 

spuit. 

Gamabr 34. Sampel telur induk 

biawan 

Gambar 32. Alat jangka sorong 

digital 
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Lampiran 21. Dokumentasi pengukuran kualitas air di kolam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Pengukuran suhu air 

kolam 

Gambar 37. Proses pencampuran 

larutan sera tes Ph 

Gambar 38. Pengukuran Do  Gambar 39. Pengukuran pH 


